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HUBUNGAN KEBERSYUKURAN DENGAN CITRA TUBUH PADA MASA 
REMAJA AKHIR 
Izdiharnada Salsabila 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
izdiharnada.salsabila@gmail.com 
Remaja perempuan yang kurang puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki dan mereka 
akan memberikan penilaian atas apa yang dipikirkan dan dirasakan pada suatu bentuk 
tubuhnya yang disebut dengan citra tubuh. Seorang remaja yang menerima 
penampilannya akan senantiasa menjaga apa yang dimilikinya. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan citra tubuh pada 
masa remaja akhir. Metode pengumpulan data menggunakan skala kebersyukuran 
dan skala citra tubuh. Pengambilan data melibatkan 116 orang remaja perempuan 
akhir. Analisa yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil yang 
ditunjukkan adalah adanya hubungan antara kebersyukuran dengan citra tubuh pada 
masa remaja akhir, hasil koefisien korelasi (r=0.285) dengan signifikansi 0.005 (p < 
0.01). Hasil tersebut menggambarkan bahwa kebersyukuran berkorelasi dengan citra 
tubuh pada masa remaja akhir. Hal ini memungkinkan ada faktor lain yang 
mempengaruhi citra tubuh pada masa remaja akhir. 
Kata kunci : Kebersyukuran, citra tubuh,  remaja akhir. 
Teen female will be less satisfied with the shape of the body, and they will give an 
assessment of what a well thought out and felt her body called a form with body 
image. A adolescence who received his appearance will always keep receive what her 
disposal. The purpose of this research is to know the relationship between gratitude 
with body image at late adolescence. Method of data collection using a scale of 
gratitude and scale of body image. Data retrieval involves 116 people late teen 
female . Analysis of correlation used are product moment. The results indicated there 
had relationship between gratitude with body image at the end of adolescence, 
correlation coefficients yield (r = 0.285) and the significance 0,005 (p < 0.01). These 
results illustrate, that is correlated gratitude with body image at late adolescence. 
This allows there is another factor that affects the body image at the late adolescence. 
Keyword : Gratitude, body image, late adolescence. 
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Remaja akhir merupakan masa dimana seseorang sudah berada pada usia 18-22 tahun 
yang dimana pada awal usia remaja akhir ini mereka bersiap untuk masuk ke dunia 
kerja (Santrock, 2007). Masa remaja akhir ini memiliki perbedaan kategori antara 
peluang, kemampuan dan tanggung jawab dalam suatu masyarakat. Masa remaja 
akhir merupakan fase berikutnya dari transisi perkembangan dengan berbagai tahapan 
untuk menuju dewasa awal (Curtis, 2015). Remaja satu-satunya periode untuk 
menuju dunia dewasa dengan adanya perubahan secara fisik, kognitif dan sosio-emosi 
(Santrock, 2007). Perubahan fisik yang akan dialami oleh remaja atau yang disebut 
pubertas ini mengalami perubahan seperti tinggi dan berat badan bertambah dan 
berfungsinya alat seksual. Faktor yang dapat mempengaruhi pubertas adalah nutrisi, 
kesehatan, bawaan dan berat tubuh. Remaja akan menunjukknya minat yang besar 
terhadap citra tubuh mereka (Santrock, 2007). Remaja awal akan menunjukkan 
perhatian yang besar pada bentuk tubuhnya dan cenderung kurang puas dibandingkan 
dengan remaja akhir. 
Bentuk tubuh yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan selalu dipermasalahkan 
oleh sebagian besar orang karena bentuk yang kurang ideal atau tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. Seseorang akan meminta penilaian dari orang-orang di sekitar atau 
teman-temannya untuk memberikan penilaian tentang tubuhnya. Jika seseorang 
merasakan tubuhnya tidak sesuai dengan bentuk idealnya, maka ia akan melakukan 
hal-hal yang ekstrim untuk merubah tubuhnya (Frith & Gleeson, 2004). Citra tubuh 
menurut Gupta (2011) merupakan suatu penampilan yang penting, dimana 
penampilan ini berupa penampilan fisik yang dapat dinilai oleh orang lain maupun 
dirinya sendiri. 
Remaja putri di Indonesia menganggap bahwa kulit yang putih lebih penting daripada 
mereka harus merasa bahagia. Hasil survey yang dilakukan oleh ZAP Beatuy Index 
2018 yang melibatkan 17.889 wanita Indonesia, 70% wanita yang disurvei 
menyatakan bahwa cantik sebagai kondisi kulit tubuh dan wajah terlihat bersih, cerah, 
dan bberkilau. Remaja yang memiliki usia di bawah 18 tahun mengatakan bahwa 
kulit putih dianggap sangat penting karena pengaruh peer pressure. Untuk 
mendapatkan kulit yang cerah, hampir 60% responden membeli produk yang dapat 
mencerahkan kulit ( Sugiyarto, 2018). 
Perubahan pada bentuk tubuh yang dimiliki oleh remaja akhir selalu dipermasalahkan 
dan membuat mereka tidak percaya diri. Perubahan bentuk karena adanya 
penimbunan lemak dan wajah yang kusam juga menjadi permasalahan setiap remaja 
akhir (Frith & Gleeson, 2004). Ketika seorang remaja akhir memiliki bentuk tubuh 
maupun penampilan yang tidak menarik akan mengurangi rasa percaya diri seorang 
remaja dan cenderung akan menutup diri karena dinilai kurang sempurna (Husna, 
2013). 
Citra tubuh mengacu pada pengalaman psikologis seseorang misalkan seperti apa dia 
di masa lalu, tetapi tidak juga hanya berfokus pada penampilan fisik yang selalu 
diutamakan (Cash, 2004). Dalam sebuah penelitian mendapatkan hasil bahwa ada 
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hubungan positif antara citra tubuh dengan penerimaan diri. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh sebesar 10,11% yang menjelaskan bahwa 
hasil penelitian tersebut memberikan pengaruh pada penerimaan diri. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi dalam penerimaan diri pada penelitian ini berupa budaya, 
sosialisasi, konsep diri, peran gender, pengaruh berat badan dan sebagainya. 
Kesimpulannya, penelitian ini menjelaskan bahwa citra tubuh yang baik akan 
berdampak baik pada penerimaan diri (Ridha, 2012). Perubahan fisik pada remaja 
akan mempengaruhi hubungan sosialnya dengan orang lain. Perubahan fisik yang 
dialami oleh remaja akan membuat mereka menjadi tidak percaya diri atau merasa 
malu karena menjadi perhatian orang karena penampilan yang dianggap kurang 
sempurna (Husna, 2013). 
Husni dan Indrijati (2014) menyatakan bahwa remaja putri sering menjadikan model 
kecantikan yang ada di iklan kecantikan sebagai gambaran mereka untuk 
mendapatkan bentuk tubuh yang ideal maupun penampilan yang menarik. Remaja 
putri juga kebanyakan akan membandingkan bentuk tubuh yang dimilikinya dengan 
orang lain yang akan menyebabkan rasa tidak puas dan kurangnya rasa percaya diri. 
Januar dan Putri (2007) mengatakan bahwa remaja akan mengalami krisis pada 
kepercayaan dirinya dan dapat menyebabkan rasa tidak puas pada citra tubuh yang 
dimilikinya itu. Dengan kata lain, remaja yang membanding-bandingkan bentuk 
tubuhnya dengan orang lain akan memunculkan rasa ketidakpuasan pada tubuh yang 
dimilikinya. 
Remaja yang selalu merasa bersyukur kepada Tuhan-nya dan mengingat segala 
nikmat yang diberikan Tuhan-nya akan selalu merasa tercukupi. Remaja yang 
diberikan bentuk tubuh, penampilan fisik, wajah dan lain sebagainya merupakan 
wujud nikmat yang diberikan Tuhan kepada dirinya. Remaja yang selalu merasa 
tercukupi dan menerima segala nikmat yang diberikan oleh Tuhan akan memberikan 
dampak positif untuk tubuhnya, salah satunya dengan menerima penampilan dan 
dirinya apa adanya. Citra tubuh bisa dilihat bagaimana seseorang dapat 
mempersepsikan dan memberi penilaian terhadap bentuk tubuh yang dimiliki bisa 
dari orang lain atau melihat model dari media massa. Remaja yang menilai bahwa 
fisiknya kurang sempurna atau tidak puas pada fisiknya akan menyebabkan kesulitan 
pada penyesuaian dirinya (Husna, 2013). 
Kebersyukuran merupakan perilaku seseorang mensyukuri atas apa yang diterimanya 
dan bagi penerimanya. Kebersyukuran adalah perasaan bahagia dan dalam keadaan 
yang cukup sehingga orang yang mengalami syukur akan selalu merasa tercukupi dan 
menerima suatu kelebihan (Sulistyarini, 2010). Syukur bisa berkembang menjadi 
suatu sikap, moral ataupun kebiasaan dalam mereaksikan sesuatu atau situasi tertentu. 
Bersyukur juga dapat mengembangkan motivasi diri seseorang sehingga seseorang 
tersebut bisa menerima kelebihan atau kekurangan yang dimilikinya. 
Kebersyukuran menurut Kneezel dan Emmons (2006) dapat meningkatkan subjective 
well-being pada diri seseorang. Kebersyukuran itu sendiri merupakan emosi positif 
yang dimana berkebalikan dengan emosi negatif seperti mudah marah, dengki, iri, 
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tidak dapat menerima diri apa adanya dan sebagainya. Emmons dan McCullough 
(2004) mengatakan bahwa kebersyukuran membuat seseorang merasa lebih bijaksana. 
Seseorang yang memiliki rasa bersyukur yang tinggi akan lebih mudah menerima 
kebaikan orang, bersikap ramah dan menerima dirinya. Sedangkan seseorang yang 
memiliki rasa bersyukur yang rendah maka ia akan mudah marah, mencemooh dan 
sulit untuk menerima dirinya (Kneezel dan Emmons, 2006). 
Dalam sebuah penelitian didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan positif yang 
signifikan antara syukur dengan psychological well-being remaja. Penelitian ini juga 
menunjukkan rasa bersyukur remaja yang tinggi belum tentu psychological well-
being yang dimiliki rendah ataupun sebaliknya (Prabowo, 2017). Kemudian untuk 
penelitian selanjutnya menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan dan 
positif antara syukur dengan kepuasan citra tubuh remaja. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa syukur seorang remaja maka akan tinggi 
pula kepuasaan citra tubuh pada dirinya (Sari, 2007). 
Kebersyukuran merupakan perilaku seseorang mensyukuri atas apa yang diterimanya 
dan bagi penerimanya (Sulistyarini, 2010). Misalkan ia dapat menerima dirinya 
sendiri tanpa merasakan berat hati. Pada dasarnya, masa remaja awal akan mengalami 
masa pubertas khususnya dalam perubahan fisik entah ia menjadi gemuk, kurus, 
ataupun tinggi (Santrock 2007). Masa remaja akhir akan mengalami yang namanya 
penumpukan lemak dibeberapa bagian tubuhnya yang menyebabkan tubuhnya 
menjadi gemuk atau dempal. Citra tubuh merupakan kondisi mental seseorang 
dimana seseorang tersebut bisa menerima tubuhnya. Seseorang yang kurang puas 
dengan tubuhnya ia akan mengubah atau membuat penampilannya menjadi lebih 
menarik (Longe, 2008). Jika seorang remaja memiliki rasa bersyukur yang tinggi 
maka ia akan menerima kondisi tubuh yang ia miliki, seperti merawatnya dan 
menjaganya agar tetap sehat. Tetapi jika seorang remaja yang memiliki rasa 
bersyukur yang rendah ia akan merubah penampilannya agar terlihat lebih menarik 
seperti melakukan diet ekstra untuk mendapatkan tubuh ideal tanpa mengetahui 
dampak buruk yang dialaminya. 
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, peneliti mengangkat judul 
“hubungan kebersyukuran dengan citra tubuh pada masa remaja akhir”. Permasalahan 
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 
kebersyukuran dengan citra tubuh pada masa remaja akhir. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan citra tubuh pada 
masa remaja akhir. Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 
remaja untuk mensyukuri apa yang dimiliki dan sebagai literatur untuk peneliti 
selanjutnya. Manfaat penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan pada remaja 
akhir bahwa seseorang yang memiliki tingkat kebersyukuran yang tinggi dapat 
menerima dirinya apa adanya. 
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Citra Tubuh Remaja Akhir 
Dalam sebuah survey nasional, dinyatakan bahwa sebanyak 14% remaja yang 
berumur 12-19 tahun di Amerika Serikat mengalami kelebihan berat badan (Nasional 
Center for Health Statistics, 2000). Pola makan di masa kanak dan remaja sangat 
berkaitan dengan kasus kelebihan berat badan di masa dewasa. Seseorang bisa 
mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya ketika masih kecil. Ketika seseorang 
mengalami ketidakpuasan pada tubuhnya jika menjadi demuk, maka ia akan 
mengalami depresi dan gangguan pada nafsu makannya (Smolak, 2004). 
Ada lima dimensi citra tubuh menurut Cash dan Pruzinsky (2002) yakni (1) 
appearance evaluation, bagaimana seseorang mengukur penampilannya secara 
keseluruhan apakah tubuh yang dimiliki menarik, tidak menarik, puas atau tidak 
memuaskan (2) appearance orientation, seseorang berusaha memperbaiki dan 
meningkatkan penampilannya (3) body area satisfaction, seseorang mengukur bagian 
tubuhnya secara spesifik seperti wajah, lengan, paha, perut dan sebagainya (4) 
overweight preoccupation, dimana seseorang akan mengalami kecemasan jika 
tubuhnya mengalami kegemukan dan melakukan diet (5) self-classified weight, 
seseorang akan melakukan penilaian pada dirinya apakah gemuk atau kurus. 
Tingkatan citra tubuh digambarkan seberpa jauh seseorang merasa puas terhadap 
bagian tubuhnya dan penampilan fisik secraa keseluruhan dan menambahan 
penerimaan citra raga yang sebagian besar tergantung pada pengaruh sosial budaya 
yang memiliki empat aspek yakni reaksi orang lain, perbandingan diri dengan orang 
lain, peranan seseorang dan identifikasi orang lain (Thompson, 1993). 
Thompson (1993) menyatakan bahwa citra tubuh digambarkan seberapa jauh 
seseorang merasa puas dengan bagian-bagian tubuh dan fisiknya secara menyeluruh 
dan sosial budaya berpengaruh atas persepsi seseorang terhadap citra tubuh 
Thompson (1993) menjelaskan aspek citra tubuh sebagai berikut : 
1. Persepsi terhadap bagian-bagian tubuh secara keseluruhan 
Bentuk tubuh adalah simbol tersendiri bagi seseorang, karena seseorang akan 
dinilai orang orang lain dan dirinya. Bentuk tubuh dan penampilan yang baik 
ataupun buruk akan mendatangkan perasaan senang atau tidak terhadap pemilik 
tubuh itu sendiri. 
2. Aspek perbandingan dengan orang lain 
Seseorang yang melakukan perbandingan antara dirinya dengan orang lain 
akan menimbulkan suatu prasangka bagi dirinya ke orang lain entah penilaian 
yang didapatkan lebih baik atau lebih buruk. 
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3. Aspek sosial budaya (reaksi terhadap orang lain) 
Seseorang dapat menilai reaksi dari orang lain, jika seseorang dinilai menarik 
secara fisik maka gambaran orang tersebut akan menimbulkan hal-hal yang 
positif untuk menilai dirinya. 
Cannor (Moeen, dkk, 2013) membahas bagaimana citra tubuh memiliki persepsi yang 
bervariasi antar budaya. Seseorang mempunyai caranya sendiri untuk 
mempersepsikan tubuh mereka sesuai dengan budaya dan etnis. Thompson (1993) 
pembentukan citra tubuh memiliki beberapa faktor, yakni pengaruh berat badan dan 
persepsi gemuk-kurus, bagaimana budaya memberikan norma tentang penampilan 
fisik, siklus hidup dimana seseorang menginginkan bentuk tubuhnya di masa lalu, 
masa kehamilan dimana seseorang menjaga tumbuh kembang janin, pengaruh orang 
lain yang dapat mempengaruhi seseorang, konsep diri seseorang atas penilaian 
dirinya, peran orang tua mempengaruhi bentuk tubuh karena nasehat atau hal yang 
dikatakan cepat mempengaruhi seseorang dan pengaruh distorsi tubuh pada diri 
seseorang. 
Kebersyukuran 
Kebersyukuran merupakan bagian dari kebahagiaan dan kesehatan mental yang 
dimulai dari kecil hingga tua, mengumpulkan sebuah bukti dari psikologis, fisik dan 
manfaat rasional terkait dengan kebersyukuran (Chaudhary, Jyoti, & Chaudhary, 
2014). Sulistiyati (2010) menyatakan bahwa kebersyukuran adalah perasaan 
seseorang yang merasa bahagia ketika kebutuhan atau segala sesuatu yang 
dibutuhkan cukup,  
Perasaan terima kasih dan menyenangkan atas respon penerimaan seseuatu atau 
hadiah yang dapat memberikan manfaat bagi orang lain ataupun memberikan rasa 
damai merupakan kebersyukuran (Seligman dan Peterson, 2004). Kebersyukuran 
sendiri merupakan konstruksi kognitif emosi dan perilaku seseorang (Emmons, 2001). 
Maksud dari kebersyukuran sebagai konstruksi kognitif adalah kebaikan dan 
kemurahan hati atas apa yang telah diterima dan dianggap positif bagi dirinya. 
Sementara kebersyukuran sebagai konstruksi emosi menurut Dewanto dan Sofia 
(2015) menyatakan bagaimana seseorang memiliki kemampuan mengubah respon 
terhadap sesuatu menjadi lebih bermakna. 
McCullough, Emmons, & Tsang (2002), ada beberapa aspek bersyukur : 
1. Intensity (Intensitas), ketika seseorang mengalami peristiwa atau kejadian yang 
positif dan baik, diharapkan mereka lebih intens untuk merasa bersyukur. 
2. Frequency (Frekuensi), seseorang yang selalu bersyukur maka akan merasakan 
perasaan syukur tiap harinya dan mendukung perilaku positif. 
3. Span (Jangkauan), setiap peristiwa yang telah dialami oleh seseorang selama 
kehidupannya dapat membuat seseorang itu selalu merasa bersyukur. 
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4. Density, orang yang selalu bersyukur diharapkan mereka mengingat pula nama-
nama orang yang membuatnya merasa bersyukur, misalkan teman, keluarga, 
orang tua dan sebagainya. 
Peterson dan Seligman (2004) membedakan bersyukur menjadi dua : 
1. Personal, rasa berterimakasih yang ditunjukkan khusus kepada orang lain atas 
kebaikan yang telah diberikan. 
2. Transpersonal, ungkapan rasa terima kasih kepada Tuhan, kekuatan yang lebih 
besar atau ungkapan terimakasih terhadap dunia. Maslow (Peterson dan 
Seligman, 2004) menyatakan bahwa kebersyukuran merupakan bentuk dasar 
berupa peak experience yaitu momen kekhusyukan yang melimpah. 
Kebersyukuran tidak hanya menerima sesuatu yang positif saja, tetapi juga hal-hal 
atau peristiwa yang negatif juga. Kebersyukuran juga memberikan pengalaman 
kepada seseorang setelah ia menerima sebuah bantuan yang memberikan manfaat dan 
pemberi manfaat juga akan menerima sesuatu yang sama (Chaudhary, dkk, 2014). 
Kebersyukuran sudah ditetapkan mejadi salah satu atribut universal yang dimiliki 
oleh manusia. Fakta bahwa kebersyukuran bersifat universal adalah sifat ini ada di 
setiap kebudayaan dam menjadi bagian dari struktur sifat manusia (Emmons & Stern, 
2013). Manfaat dari kebersyukuran dalam suatu penelitian membandingkan efikasi 
dari lima intervensi berbeda yang dapat meningkatkan kebahagiaan dan mengurangi 
rasa depresi (Seligman, dkk, 2005). 
Hubungan Kebersyukuran dengan Citra Tubuh pada Masa Remaja Akhir 
Sulistiyati (2010) menyatakan bahwa kebersyukuran adalah perasaan seseorang 
dimana ia merasa bahagia ketika memiliki sesuatu atau dalam keadaan cukup. 
Kebersyukuran menjadi konstruksi kognitif yang ditandai dengan kemurahan dan 
kebaikan hati atas apa yang diterima dan tetap merasa positif. Sementara 
kebersyukuran sebagai konstruksi emosi ditandai dengan kemampuan seseorang 
untuk merubah sutu respon terhadap sesuatu lebih bermakna (Rosenberg, dalam 
Dewanto dan Sofia, 2015). Perilaku bersyukur akan memunculkan rasa puas terhadap 
sesuatu yang dimiliki atau sesuatu maupun peristiwa yang telah diterimanya. Ketika 
seseorang semakin merasa bersyukur, maka semakin tinggi juga seseorang itu akan 
mencintai sifat, perilaku atau fisik yang dimiliki. 
Smolack (2004) menyatakan bahwa seseorang yang mengalami ketidakpuasan 
terhadap bentuk tubuhnya jika gemuk akan mengalami depresi dan gangguan pada 
nafsu makannya. Ketidaksesuaian bentuk tubuh akan memunculkan sifat tidak puas 
pada dirinya. Seseorang yang merasa bentuk tubuh yang tidak sesuai dengan yang 
diinginkan akan membuat orang tersebut cenderung kurang puas atau kurang senang 
dengan tubuh yang dimiliki. 
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Kebanyakan seseorang akan bertanya kepada orang lain tentang penampilan dirinya, 
apakah dirinya ideal atau tidak. Honigman dan Castle (2007) mengatakan bahwa citra 
tubuh adalah gambaran mental seseorang terhadap bentuk tubuh dan penampilan 
seseorang secara keseluruhan dan sosial budaya juga mempengaruhi citra tubuh 
seseorang. 
Bell dan Rushforth (2008) citra tubuh memiliki tiga komponen, yakni persepsi, 
bagaimana seseorang melihat tubuhnya; sikap, bagaimana seseorang menilai 
mengenai penampilannya; dan perilaku, bagaimana persepsi dan sikap dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang. Remaja akan berusaha untuk membuat 
penampilannya menjadi lebih ideal dibandingkan dengan bentuk tubuh yang 
dimilikinya. Remaja akan cenderung melakukan diet, perawatan wajah, dan 
mempercantik diri untuk mendapatkan penampilan yang lebuh menarik. 
Dari hasil pemaparan di atas, seorang remaja mengalami perubahan fisik khususnya 
pada remaja putri akan mengalami perubahan fisik secara drastis karena penumpukan 
lemak pada tubuh yang menyebabkan menjadi gemuk (Santrock, 2003). Seorang 
remaja yang memiliki rasa bersyukur yang tinggi akan selalu merasa cukup dan puas 
terhadap sesuatu yang dimilikinya serta akan menjaganya dengan baik. Remaja akhir 
yang selalu bersyukur akan puas terhadap tubuh dan penampilan dirinya dan akan 
dijaga dengan baik. 
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Kerangka Berpikir 
 
 
Hipotesa 
Hipotesa dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kebersyukuran 
dengan citra tubuh pada masa remaja akhir. Semakin tinggi kebersyukuran yang 
dimiliki oleh remaja akhir, maka semakin tinggi positif citra tubuh yang dimiliki 
remaja akhir. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional (Arikunto, 2010) 
dimana penelitian ini mencari ada atau tidak hubungan antara variabel bebas (X) 
yaitu kebersyukuran dengan variabel terikat (Y) citra tubuh pada remaja putri akhir. 
Remaja Akhir 
Perubahan fisik, sosio-emosi 
berkembang. Eksplorasi 
identitas diri lebih menonjol 
Perubahan Fisik 
Mengalami perubahan fisik 
berupa penimbunan lemak, 
berjerawat, dan berat badan 
naik. 
Kebersyukuran 
Merasa selalu bersyukur 
dengan apa yang telah dimiliki 
dan mensyukuri apa yang telah 
diterima oleh seseorang 
Dampak yang ditimbulkan 
Individu akan merasa senang 
dan percaya diri dengan bentuk 
tubuh yang dimilikinya. 
Citra Tubuh 
Individu merasa puas terhadap 
bagian tubuhnya dan 
penampilan fisik secara 
keseluruhan. 
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Subjek Penelitian  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 116 orang. Kriteria khusus 
subjek dalam penelitian ini adalah 1) remaja akhir berjenis kelamin perempuan, 2) 
usia antara 18-22 tahun, dan 3) berat badan minimal 50 kg dan tinggi maksimal 165 
cm. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling dimana sampling ini memiliki beberapa ciri-ciri tertentu (Sugiyono, 2012). 
Variable dan Instrument Penelitian 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah citra tubuh. Citra tubuh merupakan 
persepsi seseorang terhadap bentuk tubuh yang ideal sekaligus penilaian mengenai 
bentuk tubuh yang dimiliki oleh individu itu sendiri. Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah kebersyukuran. Kebersyukuran merupakan bentuk rasa syukur atas apa 
yang dimiliki atau diterima oleh seseorang yang dapat memunculkan sifat dan 
perilaku yang positif. 
Sementara mengukur tingkat kebersyukuran menggunakan skala yang dibuat oleh 
Putra (2018) dan akan dimodifikasi oleh peneliti dengan mengacu pada 4 aspek yang 
dikemukakan oleh McCullough, Emmons, & Tsang (2002), yakni Intensity, 
Frequency, Span dan Density. Item dari skala ini akan diuji validitas dan 
reliabilitasnya sebelum digunakan. 
Untuk mengukur citra tubuh yang dimiliki oleh remaja akhir ini menggunakan skala 
yang dibuat oleh Husna (2013) yang akan dikembangkan lagi oleh peneliti dengan  
mengacu pada 5 dimensi body image yang dikemukakan oleh Cash dan Pruzinsky 
(2002) yaitu, Appearance evaluation, Appearance orientation, Body area satisfaction, 
Overweight Preoccupation, dan Self-classified weight. Item dari skala ini akan diuji 
validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. 
Validitas Instrumen 
Hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan, dapat diketahui pada skala 
kebersyukuran sebanyak 4 item gugur, sedangkan pada skala citra tubuh sebanyak 18 
item gugur. Berikut indeks validitas skala : 
Tabel 1. Validitas Instrumen 
Alat Ukur Jumlah Item 
Diujikan 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks Validitas 
Skala Kebersyukuran 26 22 0.742-0.768 
    
Skala Citra Tubuh 40 22 0.277-0.703 
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Dari hasil tabel 1 menunjukkan bahwa untuk indeks validitas untuk skala 
kebersyukuran sebesar 0.742-0.768, sementara untuk indeks validitas skala citra 
tubuh sebesar 0.277-0.703. 
Tabel 2. Reliabilitas Instrumen 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Kebersyukuran 0,756 
  
Citra Tubuh 0,828 
Hasil dari tabel 2 dapat diketahui bahwa skala yang digunakan reliabel. Karena nilai 
tingkat reliabilitas melebihi 0.05. Skala kebersyukuran memiliki tingkat reliabilitas 
sebesar 0.756, sedangkan pada skala citra tubuh memiliki tingkat reliabilitas sebesar 
0.828  
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian ini akan diawali dengan merancang desain penelitian dan melakukan uji 
coba alat ukur yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas. 
Alat ukur yang akan diuji cobakan (try out) menggunakan 50 orang masa remaja 
akhir dengan usia 18-22 tahun. Penelitian yang dilakukan di daerah Malang yang 
dimulai pada tanggal 28 September 2018 – 30 September 2018. Pada proses try out, 
pada skala kebersyukuran diketahui item valid sebanyak 22 item dan untuk skala citra 
tubuh item valid sebanyak 22 item. 
Setelah melakukan uji coba dan mengetahui hasil validitas serta reliabilitas item, 
maka dilanjutkan pengambilan data kepada 116 orang subjek di Kota Batu. Penelitian 
dilakukan mulai dari tanggal 4 Oktober 2018-10 Oktober 2018. Setelah semua data 
telah terkumpul maka akan dilakukan analisa. Analisa data yang digunakan adalah 
product moment untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. 
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HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil demografi sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Distribusi Demografi  
 Kategori Frekuensi Presntase 
Usia    
18 Tahun 17 15% 
19 Tahun 24 21% 
20 Tahun 15 13% 
21 Tahun 25 21% 
22 Tahun 35 30% 
    
Pendidikan 
Terakhir 
 
SMP 
 
4 
 
4% 
SMA/SMK 78 67% 
Sarjana (S1) 28 24% 
Lain-lain 6 5% 
    
Berat Badan 50-60 80 69% 
61-70 18 15% 
71-80 11 9% 
81-90 2 2% 
91-100 2 2% 
101-110 2 2% 
111-120 1 1% 
    
Tinggi Badan 145-150 9 8% 
151-155 26 22% 
156-160 73 63% 
161-165 8 7% 
    
 
Dapat diketahui dari tabel 3 merupakan hasil dari data demografis dari 116 subjek 
dalam penelitian ini. Sebanyak 35 orang (30%) memiliki rentang usia 22 tahun. 
Pendidikan terakhir dapat diketahui sebanyak 78 orang (67%) memiliki pendidikan 
terakhir SMA/SMK. Terkait dengan berat badan, sebanyak 80 orang (69%) memiliki 
berat badan rata-rata antara 50-60kg. sementara itu, untuk tinggi badan sebanyak 73 
orang (63%) memiliki rata-rata tinggi badan antara 156-160 cm. 
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Kategorisasi Variabel 
Kategorisasi untuk variabel kebersyukuran pada subjek umur 18 tahun, sebesar 58% 
(10 orang) masuk dalam kategori tinggi, sebesar 23% (4 orang) masuk dalam kategori 
sedang, dan sebesar 18% (3 orang) masuk dalam kategori rendah. Untuk umur 19 
tahun, sebesar 54% (13 orang) masuk dalam kategori tinggi, sebesar 38% (9 orang) 
masuk dalam kategori sedang, dan sebesar 8% (2 orang) masuk dalam kategori 
rendah. Umur 20 tahun, sebesar 54% (8 orang) masuk dalam kategori tinggi, sebesar 
33% (5 orang) masuk dalam kategori sedang, dan sebesar 13% (2 orang) masuk 
dalam kategori rendah. Umur 21 tahun, sebesar 44% (11 orang) masuk dalam 
kategori tinggi, sebesar 52% (13 orang) masuk dalam kategori sedang, dan kategori 
rendah sebesar 4% (1 orang). Sementara untuk umur 22 tahun, kategori tinggi sebesar 
51% (18 orang), kategori sedang sebesar 29% (10 orang), dan untuk kategori rendah 
sebesar 30% (7 orang). 
Sementara untuk kategorisasi variabel citra tubuh subjek berdasarkan pendidikan 
terakhir, untuk subjek yang memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sebesar 53% 
(41 orang) masuk dalam kategori tinggi, kategori sedang sebesar 36% (28 orang), dan 
untuk kategori rendah sebesar 11% (9 orang). Sementara untuk variabel 
kebersyukuran, kategori tinggi sebesar 50% (39 orang), kategori sedang sebesar 37% 
(29 orang), sebesar 13% (10 orang) masuk dalam kategori rendah. 
Dari hasil kategorisasi yang diketahui, bahwa untuk variabel citra tubuh yang 
memiliki kategori tinggi sebesar 18% (21 orang), kategori sedang sebesar 69% (80 
orang) dan untuk kategori rendah sebesar 13% (15 orang). Kemudian untuk variabel 
kebersyukuran, yang masuk dalam kategori tinggi sebesar 17% (20 orang), kategori 
sedang sebesar 62% (72 orang), dan kategori untuk rendah sebesar 21% (24 orang). 
Berdasarkan hasil dari distribusi di atas, dapat diketahui dari 116 subjek, sebagian 
besar termasuk dalam kategori sedang pada variabel citra tubuh (69%) maupun 
kebersyukuran (62%). 
Untuk kategorisasi variabel citra tubuh pada subjek umur 18 tahun, sebesar 41% (7 
orang) masuk dalam kategori tinggi, sebesar 47% (8 orang) masuk dalam kategori 
sedang dan sebesar 12% (2 orang) masuk dalam kategori rendah. Umur 19 tahun, 
sebesar 29% (7 orang) masuk dalam kategori tinggi, sebesar 46% (11 orang) masuk 
dalam kategori sedang, dan sebesar 25% (6 orang) masuk dalam kategori rendah. 
Untuk umur 20 tahun, sebesar 7% (1 orang) masuk dalam kategori tinggi, sebesar 
40% (6 orang) masuk dalam kategori sedang, dan sebesar 53% (8 orang) masuk 
dalam kategori rendah. Umur 21 tahun, sebesar 12% (3 orang) masuk dalam kategori 
tinggi, sebesar 8% (2 orang) masuk dalam kategori sedang, dan sebesar 80% (20 
orang) masuk dalam kategori rendah. Dan untuk  umur 22 tahun, sebesar 49% (17 
orang) masuk dalam kategori tinggi, sebesar 34% (12 orang) masuk dalam kategori 
sedang dan sebesar 17% (6 orang) masuk dalam kategori rendah. 
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 
Koefisien Korelasi 0.258 
Taraf Signifikansi 1% 
Korelasi Determinasi  0.66 
Nilai Signifikansi 0.005 
 
Dari hasil uji korelasi yang telah disajikan pada tabel 4, diketahui bahwa koefisien 
korelasi sebesar (r=0.258) dengan taraf signifikasi sebesar 1%. Nilai signifikansi yang 
didapatkan sebesar 0.005, dimana nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan 0.01 
(0.005<0.01). Dapat diketahui bahwa hasil yang ditunjukkan ada hubungan antara 
kebersyukuran dengan citra tubuh pada masa remaja akhir karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0.01. Dapat diketahui pula, pengaruh kebersyukuran dalam penelitian 
ini sebesar 6.6%  dan 93.4% pengaruh dari faktor lain. 
 
DISKUSI 
Hasil analisa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesa penelitian diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang didapatkan adalah adanya hubungan 
antara kebersyukuran dengan citra tubuh pada masa remaja akhir. Bila diidentifikasi 
lebih lanjut, ada beberapa faktor yang menyebabkan hipotesa ini diterima. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2017) yang menyatakan 
bahwa rasa bersyukur seorang remaja yang tinggi belum tentu faktor lain memiliki 
intensitas yang tinggi juga. Kebersyukuran sendiri suatu perilaku individu 
menyusukuri atas apa yang telah diterima dan dimiliki oleh individu tersebut 
(Sulistyarini, 2010). Kebersyukuran merupakan bagian dari kebahagiaan dan 
kesehatan mental yang dimulai dari kecil hingga tua (Chaudhary, dkk, 2014). 
Kebersyukuran sendiri merupakan konstruksi kognitif yang ditunjukkan dengan 
kemurahan dan kebaikan hati atas apa yang telah diterima dan sebagai konstruksi 
yang ditandai dengan kemampuan mengubah respon terhadap sesuatu lebih bermakna 
(Dewanto dan Sofia, 2015). Hasil kebersyukuran dalam penelitian ini dapat diketahui 
bahwa 62% (72 orang) memiliki kategorisasi kebersyukuran yang sedang. 
Kebersyukuran merupakan suatu perilaku positif yang dimiliki oleh manusia 
semenjak ia masih kecil dan hingga tua (McCullough, 2002). Seseorang akan 
merasakan syukur ketika ia mendapatkan suatu pengalaman atau peristiwa yang baik 
dalam hidupnya atau ketika ia akan mendapatkan perlakuan baik dari orang lain. 
Seseorang akan memiliki rasa syukur yang tinggi ketika ia mendapatkan balasan yang 
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baik sesuai dengan kondisi dari si penerima (Mcchullough, 2002). Singkatnya, rasa 
syukur berikatan dengan perilaku positif lainnya yang dapat meningkatkan rasa 
spiritualitas seseorang dan juga meningkatkan rasa kesejahteraan seseorang (Kumari 
& Madnawat, 2016). 
Sementara untuk variabel kebersyukuran sesuai umur, umur 18 tahun sebesar 59% 
(10 orang) masuk dalam kategori tinggi begitu pula dengan umur 19 tahun sebesar 
54% (13 orang), umur 20 tahun sebesar 54% (8 orang), dan umur 22 tahun sebesar 
51% (18 orang)  masuk dalam kategori tinggi juga. Untuk umur 21 tahun, sebesar 
52% (13 orang) masuk dalam kategori sedang. Menurut Ryff & Keyes (1995), usia 
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Mcchullough (2002) juga menjelaskan 
bahwa seseorang yang selalu merasa bersyukur maka ia akan merasakan kepuasan 
dalam hidupnya. 
Ketika seorang remaja mengalami pubertas dan mengalami perubahan fisik maka ia 
akan merasa kurang puas dengan bentuk tubuh yang dimilikinya. Seorang remaja 
putri akan mengalami yang namanya penumpukan lemak pada tubuhnya yang 
membuat tubuhnya semakin berisi (Santrock, 2003). Tetapi, ketika seorang remaja 
memiliki bentuk tubuh yang kurang baik, tidak memungkinkan bahwa ia memiliki 
rasa bersyukur yang rendah atau sebaliknya. Thompson (1993) menyatakan bahwa 
ada faktor yang mempengaruhi citra tubuh seseorang, yang pertama perkembangan 
yang mengacu pada perubahan fisik, faktor berat badan bagaimana seseorang 
mempersepsikan gemuk atau kurus, faktor mode atau trand dalam masyarakat yang 
mempengaruhi status sosial dan standar fisik yang berlaku dalam masyarakat. 
Thompson (1993) menyatakan bahwa tingkatan citra tubuh dapat digambarkan 
seberapa jauh seseorang merasa puas terhadap bagian tubuhnya dan penampilan 
fisiknya secara keseluruhan dan sosial budaya sangat mempengaruhi penerimaan citra 
tubuh yang memiliki empat aspek, yakni reaksi orang lain, perbandingan diri dengan 
orang lain, peranan seseorang dan identifikasi orang lain. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, subjek yang digunakan adalah remaja akhir 
perempuan yang berusia 18-22 tahun dengan berat badan minimal 50 kg dan tinggi 
badan maksimal 165 cm. Perempuan kebanyakan menginginkan bentuk tubuh ideal 
dan menarik. Ketika usia remaja perempuan bertambah, maka keinginan seorang 
remaja perempuan untuk berpenampilan menarik semakin kuat (Husna, 2013).  
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gupta (2011), faktor luar dapat 
mempengaruhi pandangan seseorang tentang bentuk tubuhnya. Citra tubuh 
merupakan penampilan yang sangat penting bagi seseorang, penampilan fisik dapat 
dinilai secara langsung oleh orang lain maupun diri sendiri seberapa baik penampilan 
yang dimiliki. Sebesar 69% (80 orang) memiliki skor citra tubuh sedang, dimana 
pada kategori ini mereka masih bisa menerima bentuk tubuh mereka tetapi masih 
berusaha untuk memperbaiki atau meningkatkan penampilan mereka untuk tampil 
menarik (Thompson, 1993). Menurut Cash dan Pruzinsky (2002), menyatakan ada 
lima dimensi citra tubuh  yang dapat mempengaruhi pandangan seseorang terhadap 
16 
 
bentuk tubuhnya yakni, bagaimana seseorang mengukur keseluruhan penampilan 
tubuhnya menarik atau tidak, bagaimana seseorang berusaha untuk memperbaiki atau 
meningkatkan penampilannya, bagaimana seseorang mengukur kepuasan terhadap 
bagian tubuhnya, bagaimana jika seseorang mengalami kecemasan jika tubuhnya 
mengalami kegemukan dan bagaimana seseorang mengukur tentang berat badanya 
entah itu gemuk atau kurus. Sementara untuk 13% (15 orang) pada variabel citra 
tubuh memiliki kategori yang rendah, dimana dalam kategori ini kemungkinan besar 
mereka masih belum bisa menerima menerima bentuk tubuh yang mereka miliki dan 
cenderung melakukan perubahan pada penampilannya untuk mendapatkan bentuk 
tubuh yang lebih baik. 
Jika dijelaskan lebih rinci, pada variabel citra tubuh untuk umur 18 tahun, diketahui 
bahwa sebesar 47% (8 orang) masuk dalam kategori sedang yang dimana mereka 
sudah cukup puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki tetapi masih berusaha untuk 
membuat penampilan mereka lebih menarik kembali. Untuk umur 19 tahun, diketahui 
juga sebesar 49% (11 orang) juga masuk dalam kategori sedang. Umur 20 tahun, 
sebesar 53% (8 orang) masuk dikategori rendah, dimana dalam kategori ini mereka 
masih belum puas terhadap bentuk tubuh yang dimiliki begitu juga pada umur 21 
tahun sebesar 80% (20 orang) yang berada dikategori rendah juga. Sementara untuk 
di umur 22 tahun, sebesar 49% (17 orang) masuk dalam kategori tinggi yang dimana 
dalam kategori ini mereka sudah puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki. Dapat 
diketahui, bahwa seorang perempuan pada usia 20-21 tahun mereka masih belum 
dapat menerima bentuk tubuhnya yang sudah dimiliki. 
Untuk hasil sesuai dengan pendidikannya, variabel citra tubuh sebesar 53% (41 
orang) masuk dalam kategori tinggi yang menunjukkan adanya kepuasan pada bentuk 
tubuh dan penampilan yang dimiliki dan untuk variabel kebersyukuran sebesar 50% 
(39 orang) masuk dalam kategori tinggi yang menunjukkan mereka memiliki rasa 
syukur yang tinggi. 
Lingkungan sekitar dan sosial budaya dapat mempengaruhi citra tubuh seseorang. 
Dalam pergaulan sehari-hari, kebanyakan seseorang akan menilai penampilan fisik 
secara langsung, entah itu gemuk, kurus, tinggi, pendek dan lainnya yang dapat 
menimbulkan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dan penampilan yang dimilikinya 
(Ridha, 2012).  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah alat ukur yang digunakan kurang spesifik, 
alat ukur yang digunakan masih menggunakan pernyataan umum dan kurang 
menjelaskan variabel yang digunakan. Faktor-faktor lain juga masih belum dapat 
dijelaskan menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Faktor yang dapat 
mempengaruhi penelitian ini bisa dari faktor eksternal maupun faktor internal. 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara kebersyukuran dengan citra tubuh pada masa remaja akhir yang berarti 
hipotesa diterima. Dapat diketahui bahwa pengaruh dari kebersyukuran sebesar 6.6%  
dan 93.4%  lainnya dipengaruhi oleh fakor lain. 
Implikasi dalam penelitian ini diharapkan untuk para remaja akhir perempuan lebih 
menghargai dan bisa menerima penampilan yang sudah dimiliki tanpa melakukan 
perubahan yang besar yang dapat menyakiti diri sendiri atau melakukan hal-hal yang 
berbahaya hanya demi tampilan yang menarik. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
dapat melakukan penyempurnaan penelitian ini dengan memberikan spesifikasi 
gender laki-laki dengan variabel yang sama untuk mengetahui tingkatan 
kebersyukuran dengan citra tubuh yang dimiliki oleh laki-laki. Kemudian bisa juga 
menggunakan variabel yang sama tetapi memberikan perbandingan antara 
kebersyukuran dan citra tubuh laki-laki dan perempuan. 
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LAMPIRAN 1 
BLUE PRINT SKALA 
KEBERSYUKURAN DAN CITRA 
TUBUH SEBELUM TRY OUT
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Blue Print Skala Kebersyukuran (Sebelum Tryout) 
No. Aspek Unfavorable Favorable Total 
1. Intensitas 7, 14 1, 5, 18 5 
2. Frekuensi 8, 9, 10, 23, 25 2, 22, 24, 26 9 
3. Rentang 3, 21 4, 11, 13 5 
4. Densitas 12, 16, 17, 20 6, 15, 19 7 
TOTAL 13 13 26 
 
Blue Print Skala Citra Tubuh (Sebelum Tryout) 
No. Aspek Unfavorable Favorable Total 
1. Appearance Evaluation 
(Evaluasi penampilan) 
13, 14, 30, 31 1, 2, 22, 23, 35 9 
2. Appearance Orientation 
(Orientasi penampilan) 
15, 16, 32, 33 3, 4, 24, 25, 36, 37 10 
3. Body Area Satisfaction 
(Kepuasan terhadap bagian 
tubuh) 
17, 34 5, 6, 7, 8, 26 7 
4. Overweight Preoccupation 
(Kecemasan menjadi 
gemuk) 
9, 10, 20, 28 11, 18, 19, 27, 29 9 
5. Self-classified Weight 
(Pengelompokkan ukuran 
tubuh) 
21, 38, 40 12, 39 5 
TOTAL 17 23 40 
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LAMPIRAN 2 
SKALA KEBERSYUKURAN DAN 
KEBERSYUKURAN (TRY OUT)
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Nama (insial)   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Usia    : 
Berat badan/Tinggi badan :  kg/  cm 
Petunjuk Mengerjakan 
Pada skala yang disediakan terdapat beberapa pernyataan yang disediakan. Pahami 
baik-baik setiap pernyataan yang tersedia. Anda diminta untuk memiliki salah satu 
pernyataan sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda centang ( ) pada salah 
satu pilihan jawaban yang disediakan. Dalam pemilihan jawaban tersebut tidak ada 
pilihan jawaban yang salah maupun benar. Diharapkan saudara menjawab seluruh 
pernyataan yang telah disediakan. 
Beberapa pilihan jawaban yang disediakan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Contoh pengisian 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sangat menyukai bentuk tubuh 
saya saat ini. 
✔ 
   
Apabila saudara ingin mengganti jawaban yang diberikan sebelumnya, maka beri 
tanda sama dengan (=) dan berikan tanda centang ( ) pada alternatif jawaban yang 
sesuai dengan diri saudara. 
Contoh 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sangat menyukai bentuk tubuh 
saya saat ini. 
✔ ✔ 
  
Isi seluruh pernyataan yang disediakan sesuai dengan kondisi saudara dan diharapkan 
periksa kembali agar tidak ada pernyataan yang terlewatkan.  
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SKALA 1 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Ada banyak hal dalam hidup ini yang bisa 
saya syukuri. 
    
2. Semakin dewasa maka saya semakin bisa 
menumbuhkan sifat kesederhanaan dalam 
hidup. 
    
3. Saya sering menghamburkan uang ketika 
mendapatkan uang yang lebih 
    
4. Saya memiliki daftar yang panjang tentang 
hal-hal yang saya syukuri. 
    
5. Saya memaknai hal positif semua adalah 
titipan dari Tuhan. 
    
6. Ketika saya sukses, saya mengingat orang 
yang membantu saya. 
    
7. Saya tidak merasa bangga dengan kondisi 
saya saat ini. 
    
8. Selama ini saya kurang bersyukur terhadap 
segala sesuatu yang telah saya dapatkan. 
    
9. Saya sering lupa mengucapkan syukur 
ketika menyelesaikan suatu tanggung 
jawab. 
    
10. Saya melakukan tindakan yang kurang 
sopan kepada orang lain. 
    
11. Saya berusaha menjaga kesehatan dengan 
berolahraga minimal satu kali seminggu. 
    
12. Saya jarang memberikan kabar kepada 
orang tua. 
    
13. Saya memprioritaskan untuk berkumpul 
dengan keluarga ketika ada waktu luang. 
    
14. Bagi saya, kesehatan yang saya miliki 
tidak bernilai apa-apa. 
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15. Saya berpikir setiap bantuan dating dari 
Tuhan. 
    
16. Bantuan yang saya peroleh dari orang lain 
adalah balasan dari perbuatan baik saya. 
    
17. Saya merasa sedikit sekali orang yang 
memberikan manfaat untuk hidup saya. 
    
18. Saya merasa bersyukur kepada Tuhan 
karena telah dilahirkan di dunia ini. 
    
19. Saya mengingat mereka yang telah 
mendukung saya selama ini. 
    
20. Keberhasilan saya saat ini adalah hasil 
kerja keras saya sendiri. 
    
21. Kadang-kadang saya lupa untuk 
melakukan ibadah.  
    
22. Saya merasa senang ketika menolong 
orang lain. 
    
23. Saya enggan membantu orang lain.     
24. Saya merasa semua kebaikan adalah 
nikmat dari Tuhan. 
    
25. Saya senang membicarakan orang lain.     
26. Saya selalu mengucapkan syukur setiap 
menerima kenikmatan. 
    
 
SKALA 2 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Secara keseluruhan, penampilan saya 
menarik. 
    
2. Kebanyakan orang menganggap 
penampilan saya menarik. 
    
3. Sebelum saya pergi ke tempat umum, saya 
selalu melihat bagaimana penampilan 
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saya. 
4. Saya melakukan perawatan wajah agar 
tampil menarik. 
    
5. Saya puas dengan bentuk dan kondisi 
wajah saya. 
    
6. Saya menyukai ukuran lengan saya.     
7. Saya tidak khawatir dengan berat badan 
saya. 
    
8. Menurut saya, keseluruhan tubuh saya 
menarik. 
    
9. Saya melakukan diet untuk menjaga tubuh 
saya tetap menarik. 
    
10. Saya merasa cemas jika menjadi gemuk.     
11. Saya mengatur pola makan agar berat 
badan saya tidak naik. 
    
12. Menurut saya, berat badan saya berada 
dalam kategori normal. 
    
13. Saya memiliki warna kulit yang tidak 
menarik. 
    
14. Saya tidak peduli apa yang orang lain 
pikiran tentang penampilan saya. 
    
15. Saya tidak mengikuti trend atau mode 
yang ada. 
    
16. Menurut saya tidak perlu waktu khusus 
untuk melakukan perawatan tubuh. 
    
17. Saya tidak suka dengan ukuran perut saya 
saat ini. 
    
18. Saya merasa dapat menjaga tubuh saya 
tetap menarik tanpa melakukan diet. 
    
19. Saya tidak ambil pusing ketika mengetahui 
berat badan saya naik. 
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20. Saya tidak peduli dengan banyaknya 
makanan yang saya makan. 
    
21. Saya dalam kategori kelebihan berat 
badan. 
    
22. Saya selalu memakai pakaian dengan 
coran dan warna yang serasi. 
    
23. Saya senang ketika seseorang memuji 
penampilan saya. 
    
24. Suatu hal yang penting bagi saya untuk 
terlihat menari. 
    
25. Saya memakai make up untuk 
menyamarkan kerutan dan noda hitam. 
    
26. Saya bangga dengan ukuran pinggul saya 
saat ini. 
    
27. Saya menghindari minuman bersoda.     
28. Saya merasa cemas jika saya lebih gemuk 
dibandingkan dengan teman-teman wanita 
yang lainnya. 
    
29. Saya menghindari makanan bersantan.     
30. Kulit wajah saya berminyak dan kusam     
31. Saya tidak peduli apabila orang lain 
mengatakan bahwa saya kelebihan berat 
badan. 
    
32. Saya tidak memerlukan waktu yang lama 
untuk berdandan. 
    
33. Saya tidak perlu menggunakan produk-
produk kecantikan untuk terlihat menarik. 
    
34. Saya tidak suka dengan ukuran paha saya 
saat ini. 
    
35. Saya merasa bentuk tubuh saya menarik..     
36. Saya menggunakan pakaian yang bisa 
membuat tubuh saya terlihat langsing. 
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37. Saya menggunakan produk perawatan 
rambut (hair tonic, vitamin rambut, serum 
dan lain-lain) agar rambut terlihat sehat 
dan tidak kusam. 
    
38. Saya merasa berbadan gemuk membuat 
tubuh saya kurang menarik. 
    
39. Saya merasa berbadan gemuk membuat 
tubuh saya menarik. 
    
40. Saya kurang percaya diri ketika berfoto 
dengan teman yang memiliki badan kurus. 
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LAMPIRAN 3 
VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SKALA
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Subjek yang digunakan dalam try out ini sebanyak 50 orang, hasil r tabel dapat 
diketahui sebesar 0,273 
SKALA KEBERSYUKURAN 
Uji Reliabilitas 
Scale : All Variables 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.761 22 
 
Uji Validitas 
Correlation total 
item1 
Pearson Correlation .339
*
 
Sig. (2-tailed) .016 
N 50 
item2 
Pearson Correlation .313
*
 
Sig. (2-tailed) .027 
N 50 
item3 
Pearson Correlation .067 
Sig. (2-tailed) .645 
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N 50 
item4 
Pearson Correlation .158 
Sig. (2-tailed) .272 
N 50 
item5 
Pearson Correlation .594
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
item6 
Pearson Correlation .309
*
 
Sig. (2-tailed) .029 
N 50 
item7 
Pearson Correlation .399
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 50 
item8 
Pearson Correlation .395
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 50 
item9 
Pearson Correlation .468
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
item10 
Pearson Correlation .430
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
item11 
Pearson Correlation .325
*
 
Sig. (2-tailed) .021 
N 50 
item12 Pearson Correlation .430
**
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Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
item13 
Pearson Correlation .193 
Sig. (2-tailed) .180 
N 50 
item14 
Pearson Correlation .371
**
 
Sig. (2-tailed) .008 
N 50 
item15 
Pearson Correlation .343
*
 
Sig. (2-tailed) .015 
N 50 
item16 
Pearson Correlation .256
* 
Sig. (2-tailed) .073 
N 50 
item17 
Pearson Correlation .359
*
 
Sig. (2-tailed) .010 
N 50 
item18 
Pearson Correlation .468
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
item19 
Pearson Correlation .512
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
item20 
Pearson Correlation .280
*
 
Sig. (2-tailed) .049 
N 50 
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item21 
Pearson Correlation .523
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
item22 
Pearson Correlation .581
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
item23 
Pearson Correlation .541
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
item24 
Pearson Correlation .500
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
item25 
Pearson Correlation .384
**
 
Sig. (2-tailed) .006 
N 50 
item26 
Pearson Correlation .358
*
 
Sig. (2-tailed) .011 
N 50 
total 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed) 
 
N 50 
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SKALA CITRA TUBUH 
Uji Reliabilitas 
Scale : All Variables 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.828 22 
 
Uji Validitas 
Correlations Total 
 
item1 
 
Pearson Correlation .508** 
Sig. (2-tailed) 0 
N 50 
item2 
 
 
Pearson Correlation .554** 
Sig. (2-tailed) 0 
N 50 
item3 
 
 
Pearson Correlation .361* 
Sig. (2-tailed) 0.01 
N 50 
item4 Pearson Correlation .335* 
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Sig. (2-tailed) 0.017 
N 50 
item5 
 
 
Pearson Correlation .491** 
Sig. (2-tailed) 0 
N 50 
item6 
 
 
Pearson Correlation .703** 
Sig. (2-tailed) 0 
N 50 
item7 
 
 
Pearson Correlation 0.253 
Sig. (2-tailed) 0.076 
N 50 
item8 
 
 
Pearson Correlation .454** 
Sig. (2-tailed) 0.001 
N 50 
item9 
 
 
Pearson Correlation 0.236 
Sig. (2-tailed) 0.099 
N 50 
item10 
 
 
Pearson Correlation 0.204 
Sig. (2-tailed) 0.156 
N 50 
item11 
 
 
Pearson Correlation -0.028 
Sig. (2-tailed) 0.846 
N 50 
item12 
 
 
Pearson Correlation .587** 
Sig. (2-tailed) 0 
N 50 
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item13 
 
 
Pearson Correlation .382** 
Sig. (2-tailed) 0.006 
N 50 
item14 
 
 
Pearson Correlation -0.051 
Sig. (2-tailed) 0.726 
N 50 
item15 
 
 
Pearson Correlation .308* 
Sig. (2-tailed) 0.03 
N 50 
item16 
 
 
Pearson Correlation 0.277 
Sig. (2-tailed) 0.052 
N 50 
item17 
 
 
Pearson Correlation 0.151 
Sig. (2-tailed) 0.294 
N 50 
item18 
 
 
Pearson Correlation .336* 
Sig. (2-tailed) 0.017 
N 50 
item19 
 
 
Pearson Correlation .284* 
Sig. (2-tailed) 0.045 
N 50 
item20 
 
 
Pearson Correlation -0.047 
Sig. (2-tailed) 0.744 
N 50 
item21 
 
Pearson Correlation .307* 
Sig. (2-tailed) 0.03 
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 N 50 
item22 
 
 
Pearson Correlation .325* 
Sig. (2-tailed) 0.021 
N 50 
item23 
 
 
Pearson Correlation .373** 
Sig. (2-tailed) 0.008 
N 50 
item24 
 
 
Pearson Correlation .329* 
Sig. (2-tailed) 0.019 
N 50 
item25 
 
 
Pearson Correlation .399** 
Sig. (2-tailed) 0.004 
N 50 
item26 
 
 
Pearson Correlation .688** 
Sig. (2-tailed) 0 
N 50 
item27 
 
 
Pearson Correlation .575** 
Sig. (2-tailed) 0 
N 50 
item28 
 
 
Pearson Correlation 0.05 
Sig. (2-tailed) 0.729 
N 50 
item29 
 
 
Pearson Correlation 0.114 
Sig. (2-tailed) 0.429 
N 50 
item30 Pearson Correlation .293* 
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Sig. (2-tailed) 0.039 
N 50 
item31 
 
 
Pearson Correlation -0.013 
Sig. (2-tailed) 0.927 
N 50 
item32 
 
 
Pearson Correlation 0.092 
Sig. (2-tailed) 0.523 
N 50 
item33 
 
 
Pearson Correlation 0.233 
Sig. (2-tailed) 0.104 
N 50 
item34 
 
 
Pearson Correlation 0.242 
Sig. (2-tailed) 0.091 
N 50 
item35 
 
 
Pearson Correlation .464** 
Sig. (2-tailed) 0.001 
N 50 
item36 
 
 
Pearson Correlation -0.106 
Sig. (2-tailed) 0.465 
N 50 
item37 
 
 
Pearson Correlation 0.236 
Sig. (2-tailed) 0.099 
N 50 
item38 
 
 
Pearson Correlation 0.228 
Sig. (2-tailed) 0.112 
N 50 
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item39 
 
 
Pearson Correlation 0.242 
Sig. (2-tailed) 0.09 
N 50 
item40 
 
 
Pearson Correlation 0.044 
Sig. (2-tailed) 0.762 
N 50 
total 
 
 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)   
N 50 
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LAMPIRAN 4 
BLUE PRINT SKALA 
KEBERSYUKURAN DAN CITRA 
TUBUH SETELAH TRY OUT
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Blueprint Kebersyukuran (Setelah Try Out)  
No. 
Aspek 
Unfavorable Favorable 
Total 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Intensitas 7, 14 - 1, 5, 18 - 5 
2. Frekuensi 8, 9, 10, 
23, 25 
- 2, 22, 24, 26 - 9 
3. Rentang 21 3 11 4, 13 2 
4. Densitas 12, 17, 20 16 6, 15, 19 - 6 
Total item valid 22 
 
Blueprint Citra Tubuh (Setelah Try Out) 
No. 
Aspek 
Unfavorable Favorable 
Total 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Appearance Evaluation 
(Evaluasi penampilan) 
13, 30, 14, 31 1, 2, 22, 23, 
35 
- 7 
2. Appearance Orientation 
(Orientasi penampilan) 
15, 16 32, 33 3, 4, 24, 25 36, 37 6 
3. Body Area Satisfaction 
(Kepuasan terhadap 
bagian tubuh) 
- 17, 34 5, 6, 8, 26 7 4 
4. Overweight 
Preoccupation 
(Kecemasan menjadi 
gemuk) 
- 9, 10, 20, 
28 
18, 19, 27 11, 29 3 
5. Self-classified Weight 
(Pengelompokkan ukuran 
tubuh) 
21 38, 40 12 39 2 
Total item valid 22 
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LAMPIRAN 5 
SKALA KEBERSYUKURAN DAN 
CITRA TUBUH 
(TURUN LAPANG)
45 
 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Kampus III : Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 
 
 
Dengan hormat, 
 Perkenalkan saya adalah Izdiharnada Salsabila, mahasiswa S1 Fakultas 
Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang mengadakan penelitian 
untuk penyusunan skripsi sebagai syarat penyelesaian studi saya. Saya meminta 
bantuan dan kesediaan saudara sekalian untuk menjadi responden dalam penelitian 
saya. Skala yang diberikan tidak ada jawaban yang benar maupun salah dan 
diharapkan saudara mengisi seluruh pernyataan yang disediakan. 
 Diharapkan saudara mengisi skala yang disediakan sesuai dengan keadaan 
saudara. Keseluruhan data yang telah didapatkan akan diolah untuk kepentingan 
penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya dan mohon maaf apabila ada kata-kata 
yang kurang berkenan. 
 
Hormat saya, 
 
Izdiharnada Salsabila 
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Nama (insial)   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Usia    : 
Berat badan/Tinggi badan :  kg/  cm 
Petunjuk Mengerjakan 
Pada skala yang disediakan terdapat beberapa pernyataan yang disediakan. Pahami 
baik-baik setiap pernyataan yang tersedia. Anda diminta untuk memiliki salah satu 
pernyataan sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda centang (✔) pada salah 
satu pilihan jawaban yang disediakan. Dalam pemilihan jawaban tersebut tidak ada 
pilihan jawaban yang salah maupun benar. Diharapkan saudara menjawab seluruh 
pernyataan yang telah disediakan. 
Beberapa pilihan jawaban yang disediakan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Contoh pengisian 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sangat menyukai bentuk tubuh 
saya saat ini. 
✔ 
   
Apabila saudara ingin mengganti jawaban yang diberikan sebelumnya, maka beri 
tanda sama dengan (=) dan berikan tanda centang (✔) pada alternatif jawaban yang 
sesuai dengan diri saudara. 
Contoh 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sangat menyukai bentuk tubuh 
saya saat ini. 
✔ ✔ 
  
Isi seluruh pernyataan yang disediakan sesuai dengan kondisi saudara dan diharapkan 
periksa kembali agar tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 
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 SKALA 1 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Ada banyak hal dalam hidup ini yang bisa 
saya syukuri. 
    
2. Semakin dewasa maka saya semakin bisa 
menumbuhkan sifat kesederhanaan dalam 
hidup. 
    
3. Saya memaknai hal positif semua adalah 
titipan dari Tuhan. 
    
4. Ketika saya sukses, saya mengingat orang 
yang membantu saya. 
    
5. Saya tidak merasa bangga dengan kondisi 
saya saat ini. 
    
6. Selama ini saya kurang bersyukur terhadap 
segala sesuatu yang telah saya dapatkan. 
    
7. Saya sering lupa mengucapkan syukur 
ketika menyelesaikan suatu tanggung 
jawab. 
    
8. Saya melakukan tindakan yang kurang 
sopan kepada orang lain. 
    
9. Saya berusaha menjaga kesehatan dengan 
berolahraga minimal satu kali seminggu. 
    
10. Saya jarang memberikan kabar kepada 
orang tua. 
    
11. Bagi saya, kesehatan yang saya miliki 
tidak bernilai apa-apa. 
    
12. Saya berpikir setiap bantuan dating dari 
Tuhan. 
    
13. Saya merasa sedikit sekali orang yang 
memberikan manfaat untuk hidup saya. 
    
14. Saya merasa bersyukur kepada Tuhan 
karena telah dilahirkan di dunia ini. 
    
48 
 
15. Saya mengingat mereka yang telah 
mendukung saya selama ini. 
    
16. Keberhasilan saya saat ini adalah hasil 
kerja keras saya sendiri. 
    
17. Kadang-kadang saya lupa untuk 
beribadah.  
    
18. Saya merasa senang ketika bisa menolong 
orang lain. 
    
19. Saya enggan membantu orang lain.     
20. Saya merasa semua kebaikan yang saya 
terima adalah nikmat dari Tuhan. 
    
21. Saya senang membicarakan orang lain.     
22. Saya selalu mengucapkan syukur setiap 
menerima kenikmatan. 
    
 
SKALA 2 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Secara keseluruhan, penampilan saya 
menarik. 
    
2. Kebanyakan orang menganggap 
penampilan saya menarik. 
    
3. Sebelum saya pergi ke tempat umum, saya 
selalu melihat bagaimana penampilan 
saya. 
    
4. Saya melakukan perawatan wajah agar 
tampil menarik. 
    
5. Saya puas dengan bentuk dan kondisi 
wajah saya. 
    
6. Saya menyukai ukuran lengan saya.     
7. Menurut saya, keseluruhan tubuh saya 
menarik. 
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8. Menurut saya, berat badan saya berada 
dalam kategori normal. 
    
9. Saya memiliki warna kulit yang tidak 
menarik. 
    
10. Saya tidak mengikuti trend atau mode 
yang ada. 
    
11. Menurut saya tidak perlu waktu khusus 
untuk melakukan perawatan tubuh. 
    
12. Saya merasa dapat menjaga tubuh saya 
tetap menarik tanpa melakukan diet. 
    
13. Saya tidak ambil pusing ketika mengetahui 
berat badan saya naik. 
    
14. Saya dalam kategori kelebihan berat 
badan. 
    
15. Saya selalu memakai pakaian dengan 
corak dan warna yang serasi. 
    
16. Saya senang ketika seseorang memuji 
penampilan saya. 
    
17. Suatu hal yang penting bagi saya untuk 
terlihat menarik. 
    
18. Saya memakai make up untuk 
menyamarkan kerutan dan noda hitam. 
    
19. Saya bangga dengan ukuran pinggul saya 
saat ini. 
    
20. Saya menghindari minuman bersoda.     
21. Kulit wajah saya berminyak dan kusam     
22. Saya merasa bentuk tubuh saya menarik..     
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LAMPIRAN 6 
UJI KORELASI DAN UJI 
NORMALITAS
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Uji Korelasi 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KEBERSYUKURAN 69.45 6.718 116 
CITRA_TUBUH 59.50 8.527 116 
 
Correlations 
 KEBERSYUKU
RAN 
CITRA_TUBUH 
KEBERSYUKURAN 
Pearson Correlation 1 .258
**
 
Sig. (2-tailed)  .005 
N 116 116 
CITRA_TUBUH 
Pearson Correlation .258
**
 1 
Sig. (2-tailed) .005  
N 116 116 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .258
a
 .066 .058 8.275 
a. Predictors: (Constant), KEBERSYUKURAN 
b. Dependent Variable: CITRA TUBUH 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 116 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 8.23893051 
Most Extreme Differences 
Absolute .057 
Positive .057 
Negative -.052 
Kolmogorov-Smirnov Z .613 
Asymp. Sig. (2-tailed) .847 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 7 
KATEGORISASI 
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Kategorisasi Variabel 
Kebersyukuran   
Kategori Frekuensi Presentase 
   
Tinggi 20 17% 
Sedang 72 62% 
Rendah 24 21% 
   
Citra Tubuh 
Tinggi 21 18% 
Sedang 80 69% 
Rendah 15 13% 
   
 
Kategorisasi Usia Variabel Kebersyukuran 
Kebersyukuran    
Usia Kategori Frekuensi Presentase 
18 Tahun Tinggi 10 59% 
 Sedang 4 23% 
 Rendah 3 18% 
    
19 Tahun Tinggi 13 54% 
 Sedang 9 38% 
 Rendah 2 8% 
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20 Tahun Tinggi 8 54% 
 Sedang 5 33% 
 Rendah 2 13% 
    
21 Tahun Tinggi 11 44% 
 Sedang 13 52% 
 Rendah 1 4% 
    
22 Tahun Tinggi 18 51% 
 Sedang 10 29% 
 Rendah 7 30% 
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Kategorisasi Usia Variabel Citra Tubuh 
Citra Tubuh 
Usia Kategori Frekuensi Presentase 
18 Tahun Tinggi 7 41% 
 Sedang 8 47% 
 Rendah 2 12% 
    
19 Tahun Tinggi 7 29% 
 Sedang 11 46% 
 Rendah 6 25% 
    
20 Tahun Tinggi 1 7% 
 Sedang 6 40% 
 Rendah 8 53% 
    
21 Tahun Tinggi 3 12% 
 Sedang 2 8% 
 Rendah 20 80% 
    
22 Tahun Tinggi 17 49% 
 Sedang 12 34% 
 Rendah 6 17% 
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Kategorisasi Pendidikan Terakhir 
Kebersyukuran   
Kategori Frekuensi Presentase 
   
Tinggi 39 50% 
Sedang 29 37% 
Rendah 10 13% 
Citra Tubuh   
Kategori Frekuensi Presentase 
   
Tinggi 41 53% 
Sedang 28 36% 
Rendah 9 11% 
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LAMPIRAN 8 
TABULASI DATA KASAR
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Skala Kebersyukuran 
No. Nama Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1. AH 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
2. D 4 4 4 4 4 2 2 2 3 1 4 3 1 4 4 3 2 3 4 4 2 3 
3. Irv 4 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 3 
4. dian 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
5. HLB 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 2 4 
6. DDW 3 3 4 3 4 2 1 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 
7. NPATIS 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
8. mihee 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
9. HS 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 
10. ACD 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 1 4 4 4 2 4 
11. Astri 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 3 
12. LMP 4 3 3 3 2 1 1 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 
13. Ch 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 
14. SC 4 3 4 4 3 2 2 4 1 3 3 4 1 3 3 2 1 3 4 4 1 2 
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15. RTP 4 3 3 4 1 3 3 3 1 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 
16. Nana 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
17. AIM 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
18. AY 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 
19. SNM 4 4 4 4 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 
20. Azzura 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 
21. Fira 4 4 4 4 4 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 
22. dewi 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
23. J 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
24. Al 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 
25. KM 4 4 4 4 2 4 4 2 2 1 1 4 1 4 4 1 2 4 1 4 3 4 
26. Arin 2 3 3 3 1 1 3 2 2 4 4 4 2 1 3 3 3 4 3 4 3 3 
27. Aa 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 
28. JN 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 
29. C 4 3 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 
30. RS 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
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31. V 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 
32. A 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 
33. D 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 
34. N 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 
35. N 4 4 4 4 1 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 
36. SP 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 
37. D 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 
38. AHA 4 4 4 4 3 2 2 4 1 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 
39. DMS 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 2 4 1 4 2 3 
40. SASA 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 
41. N 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 1 3 
42. N 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 
43. A 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
44. NK 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
45. K 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 
46. L 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 
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47. AF 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 
48. HA 4 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 
49. ASP 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 
50. MFS 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 1 4 2 4 3 1 2 4 4 4 4 4 
51. NN 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 
52. HAZ 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 
53. WS 4 4 4 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 
54. SVN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55. DFS 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 1 3 3 2 2 3 3 4 2 3 
56. adm 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
57. rpp 4 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 
58. NF 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
59. MMA 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 
60. KJH 4 3 3 4 2 2 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 3 3 
61. DMS 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 
62. LH 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
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63. AC 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
64. RM 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 2 3 
65. ADP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 
66. FAS 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
67. IMW 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 
68. AKI 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
69. SH 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
70. MP 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
71. AAP 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
72. KN 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
73. ADP 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 
74. KA 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 
75. INS 4 4 4 4 2 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 4 
76. YL 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 1 4 3 4 3 4 
77. HAM 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 1 3 3 4 3 3 
78. cinta 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 
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79. AP 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 
80. S 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 
81. manda 4 4 4 4 1 2 2 3 2 3 1 4 2 3 3 2 2 4 4 4 1 4 
82. mrs.I 4 4 4 4 1 2 2 3 2 3 1 4 2 3 3 2 2 4 4 4 1 4 
83. ayik jos 4 4 4 4 1 2 2 3 2 3 1 4 2 3 3 2 2 4 4 4 1 4 
84. ms.O 3 3 4 4 1 2 2 3 2 3 2 3 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 
85. B 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
86. N 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 2 1 4 4 1 3 3 4 4 1 4 
87. Z 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 4 3 2 3 3 4 1 4 
88. P 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 2 4 2 1 4 4 3 1 4 
89. B 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 1 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 
90. ASM 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
91. NS 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
92. cintya 4 4 3 4 4 1 1 1 3 1 1 4 1 3 3 3 2 3 3 3 1 3 
93. princha 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 
94. DPA 4 4 4 4 3 3 1 3 1 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 1 4 
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95. DA 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 1 4 
96. MDA 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 1 2 4 3 4 2 3 
97. R 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 
98. nadyatul 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
99. A.N.A 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 
100. maya 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 
101. DRU 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
102. R 4 4 4 4 3 2 2 3 1 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 
103. MNA 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
104. AD 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 3 
105. M 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
106. ADPA 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 
107. PAPI 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
108. DGP 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 
109. RM 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
110. syifa 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 
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111. RAP 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 
112. PIZ 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 1 4 2 4 3 2 3 4 2 3 3 3 
113. Dara 4 3 3 4 2 3 2 1 3 1 1 4 2 4 4 2 2 4 2 3 2 4 
114. Diah 4 4 4 4 1 1 2 2 4 2 1 4 3 4 4 4 2 4 1 4 1 4 
115. VI 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 3 2 3 3 2 4 3 4 
116. NA 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 1 4 2 4 2 4 
 
Skala Citra Tubuh 
No. Nama 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1. AH 2 2 4 3 3 1 2 1 4 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 
2. D 3 3 4 3 2 3 3 1 4 2 1 3 3 1 4 4 4 4 3 3 2 3 
3. Irv 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 1 4 3 4 3 2 3 2 2 
4. dian 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 1 1 1 4 3 4 3 4 4 4 4 
5. HLB 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 
6. DDW 3 2 4 3 1 1 1 2 4 3 2 1 1 2 4 3 4 3 1 3 2 2 
7. NPATIS 2 3 4 3 3 1 2 1 3 2 3 1 1 1 2 3 3 3 2 3 3 1 
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8. mihee 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 
9. HS 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
10. ACD 2 2 1 1 4 2 2 1 4 1 1 3 4 1 1 3 1 1 2 1 3 2 
11. Astri 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 4 1 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 
12. LMP 2 2 3 2 3 2 2 1 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 
13. Ch 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 2 
14. SC 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 1 4 3 3 1 1 4 2 1 
15. RTP 3 2 4 3 2 1 2 1 3 3 4 2 3 1 3 4 4 3 3 2 3 2 
16. Nana 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
17. AIM 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 
18. AY 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
19. SNM 2 1 3 2 3 3 3 4 2 1 3 4 4 4 1 3 3 2 3 1 2 3 
20. Azzura 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 1 3 3 3 4 
21. Fira 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 4 1 4 
22. dewi 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
23. J 2 2 1 2 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 
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24. Al 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
25. KM 2 2 4 4 2 1 2 2 3 4 1 4 1 4 2 2 1 1 2 2 1 2 
26. Arin 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 
27. Aa 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 
28. JN 2 3 4 4 2 3 2 1 4 1 4 2 1 2 3 3 2 3 3 1 2 3 
29. C 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 4 3 2 
30. RS 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 
31. V 1 1 3 3 1 1 1 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 2 1 2 3 1 
32. A 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 1 3 4 
33. D 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 4 2 3 2 2 
34. N 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 1 3 
35. N 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 
36. SP 2 2 4 3 2 2 3 1 3 3 4 1 2 1 3 3 3 2 3 1 3 2 
37. D 2 2 2 3 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 
38. AHA 2 2 3 3 2 1 2 1 2 3 3 1 1 1 3 3 3 4 4 2 3 2 
39. DMS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 
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40. SASA 2 2 4 4 2 1 2 1 2 4 3 2 1 1 4 4 4 3 2 2 2 2 
41. N 3 3 4 4 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 3 4 4 3 3 2 2 3 
42. N 2 2 3 2 4 1 2 2 3 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 
43. A 2 2 4 2 4 3 2 2 4 2 4 1 1 2 2 4 4 1 3 4 3 2 
44. NK 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 2 3 
45. K 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 1 1 4 3 4 4 3 4 2 3 4 
46. L 3 3 4 2 3 2 1 1 4 2 1 1 1 1 4 3 3 3 1 2 4 1 
47. AF 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 1 4 1 2 3 
48. HA 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 
49. ASP 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 
50. MFS 3 2 4 3 2 2 3 3 3 1 2 4 4 3 2 3 3 1 1 1 3 4 
51. NN 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
52. HAZ 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
53. WS 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 
54. SVN 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 
55. DFS 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
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56. adm 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
57. rpp 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 1 1 2 4 3 3 3 1 3 3 2 
58. NF 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
59. MMA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
60. KJH 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
61. DMS 3 3 2 3 2 1 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 
62. LH 3 2 3 1 3 1 1 3 2 2 4 3 1 4 1 3 3 1 3 3 3 3 
63. AC 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
64. RM 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 
65. ADP 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 
66. FAS 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 
67. IMW 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 
68. AKI 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 2 3 
69. SH 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 
70. MP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
71. AAP 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 
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72. KN 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
73. ADP 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 
74. KA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 
75. INS 3 2 3 2 3 1 2 2 4 4 3 3 2 1 3 3 3 1 3 2 2 2 
76. YL 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 
77. HAM 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 
78. cinta 3 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 
79. AP 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 1 1 2 2 
80. S 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 1 3 4 3 3 4 
81. manda 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
82. mrs.I 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
83. ayik jos 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
84. ms.O 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 
85. B 2 2 2 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 1 4 4 4 2 3 3 2 4 
86. N 2 2 3 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 4 1 4 3 1 
87. Z 4 4 4 4 2 1 2 2 3 1 1 4 4 1 4 4 2 4 2 2 1 4 
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88. P 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 
89. B 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 
90. ASM 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 
91. NS 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 
92. cintya 3 3 4 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 
93. princha 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 
94. DPA 2 2 4 4 3 3 2 4 1 2 3 1 2 4 4 4 4 4 2 4 2 1 
95. DA 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 1 2 3 3 4 4 2 2 2 2 1 
96. MDA 3 3 4 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 
97. R 2 2 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 
98. nadyatul 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 1 4 3 2 4 4 3 1 4 4 3 4 
99. N.A 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
100. maya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 2 2 3 
101. DRU 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 
102. R 2 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 1 4 4 3 4 4 4 3 2 2 
103. MNA 2 1 4 4 1 1 1 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 
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104. AD 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 
105. M 2 1 3 2 1 1 1 1 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 1 3 2 1 
106. ADPA 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 
107. PAPI 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
108. DGP 2 2 3 3 2 1 1 1 3 3 1 2 2 2 4 2 4 4 2 3 3 2 
109. RM 2 2 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
110. syifa 2 2 3 3 2 1 2 1 3 4 3 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 
111. RAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
112. PIZ 2 2 4 3 3 1 2 1 3 2 3 1 2 4 2 2 2 2 1 2 3 2 
113. Dara 3 3 3 2 2 3 3 4 1 2 2 4 4 1 3 3 3 1 2 2 3 3 
114. Diah 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 1 1 4 1 4 4 4 2 3 4 3 4 
115. VI 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 2 
116. NA 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 
 
